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Katakanlah — “Hai  hamba-hamba-Ku  yang  beriman,
bertagwalah kepada Tuhanmu. Orang-orang yang berbuat
baik di dunia ini memperolch kebaikan. Dan bumi Allah itu

adalah luas. Sesungguhnya hanya Orang-orang yang
bersabarlah yang dicukupkan pahala mercka tanpa batas.

(Az~Zumar: 10)
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PERSEMBAHAN

Untuk semua yang berminat mengenal
dan memahami al-Qur’an dan Hadis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab - Indonesia yang diguna-
kan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut

A. Pedoman transliterasi dalam skripsi ini berdasar

pada "Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik
Indonesia". Nomor = 158 tahun 1987 dan Nomor

0543 b/U/1987.

B. Kata-kata berbahasa Arab yang lazim digunakan di
dalam bahasa Indonesia tidak ditransliterasikan
seperti Al-Qur'an, Allah, Rasulullah dan yang
sejenisnya.

C. Untuk nama-nama pengarang Arab yang diambil dari
buku yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia tidak ditransliterasikan dan ditulis
sebagaimana edisi Indonesia, seperti Dr. Yusuf
Qardawi, Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib dan
lain-lain.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

: tidak dilambangkan bt
L+ b AP z
._:_J:t Z:I
Gy i 8 Ei 7 B
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da. Vokal tunggal
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b. Vokal rangkap
ug“i” = i contoh : UL = Baina
9 7 = au ¢§35 - Faugqga
Maddah (panjang)
g ‘/”“. \ /’“" = a conton (;Ae = Bana
I A— = 1 (%9 = Rawa
5 2 = A3 - ena

S5 = Qi
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Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua

)'/
a. Ta' marbutah hidup 9 = t.
i
Contoh J\f:, = Rabmatun
Iid
h, Ta' marbutah matd D = h,
o

Contoh J*-E} = Rahmah

¢. Katau pada kata terakhir dengan ta' marhutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
"al", serta bacaan Kkedua kata itu terpisah, maka
ta' marbutah diteransliterasikan dengan h (M= )

('Un LUh H d\-;-\oj\ "A‘b__?_) = l’i:ll!d;ih EH “At T.a I

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid ( =2) dilambangkan dengan huruf

yang sama dengan nuruf yang diberi tenda syaddat .

Contoh \-'é/ = rabbana
—o = niu' 'ama

Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

dengan aturan trarsliterasi sebagai berikut

a. Kata sandang  yang diikuti  oleh huruf Syamsiah
ditransiiterasikaan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf (al) diganti dengan huruf yYang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh LS"T)}\ = ar-raju'u

( ,._\\_LJ\ = an-nasy



b, Kata sandang yang aiikuti oleh huruf Qamariyah
ditranstiterasikan sesuai dengan aturan di depan.

al-Mar'acu

Contoh =\ \

)_’513\

al-Wvamaru

i

7. Hamzah
Hamzah dilambangkan dengan Apostrop hila berada di
tengah dan diakhir kata. Bila berada di awal kata maka
tidak dilambangkan,
Contoh : oY = 'nna

Ot

ta muruna

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, bLaik berupa fi'il, isim
ataupun huruf dJitulis terpisah. ilanya kata tertentu
yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkai dengan kata lain, karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang wmengikutinya.

Conton

/ LA
L};ﬁ}h9&)f>ﬁ\kyagl> = fta auful - kaila wal! - mizan

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan Arab tidak dikenal huruf
kapital, tani transliterasi huruf tersebut digunakan
Juga sebagaimana yang berlaku dalam EYD.

Contoh

dﬁ-‘*’\;'ﬂkﬁ\“ﬁ = wa ma Muhammadun illa rasal
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis Nabil) adalah merupakan salah satu sumber
utama.agama [slam disamping al-Qur'an.z) Dan mempunyai
pengertian, perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi.a) Oleh
karena itu hadis mempunyai sifat?) yang berbeda dengan
al-Qur'an. Al-Qur'an semua ayat+ayatpya diriwayatkan
5)

secara mutawatir, sedang hadis sebagian ada yang

) kami memilih term hadis dalam pembahasan ini untuk
mengatakan atau menyebut wucapan, perbuatan dan taqrir
Nabi Muhammad SAW. Hal ini untuk menghindari pro-kontra
di kalangan ulama dan cendekiawan dalam memahami term

ini. Lihat misalnya, Fazlur Rabman, Membuka Pintu
Ijtihad, (Penlj). Anas Masnuddin, (Bandung : Penerbit
Pustaka, 1984), hlm. 65, Miftah Faridl, As-Sunnah Sumber
Hukum Islam Yang Kedua, (Bandung : Penerbit Pustaka,

1997), hlm. 1 dan Z. Bandingkan dengan Mahmud al-Tuhhan,
Taisir Mustalah al-Hadis, (Surabaya : Syirkah Benkol,
t.t.), hlm SQEs

2)Muhammad 'Ajjad al-Khatib, —Usil al-Hadis wa
Must alahuh, (Beirut : Dar al-%ikr, 1989), hlm. 35.
Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Bulan
Bintang, cetakan I, 1989), him. 3.

3)Definiﬂi telah umum, lihat misalnya, Muhammad
'Ajjad, Tbia, hlm. 27. Mahmud al-Tuhhan, I'bid., hlm. 11.

4)Kata sifat yang dimaksud adalah cara penyampaian
atau cara periwayatan.

5)Mutawatir secara etimologi berarti tatabu', vakni
berurut. Sedang secara terminologi berarti suatu berita
yang diriwayatkan oleh orang banyak dan tidak mungkin
mereka sepakat untuk berdusta. Lihat misalnya, 'Ajjad,
I'hid., hlm. 301 - 302.



diriwayatkan secara mutawatir dan sebagaian lagi ada yang
diriwayatkan sccara ahad . ©)

Hadis Nabi yang berkembang pada zaman Nabi lebih
banyak berlangsung secara hafalan daripada secara
tulisan. Hal ini berakibat bahwa dokumentasi hadis Nabi
secara Llertulis belum mencakup seluruh hadis yang ada.’)
Khususnya ketika data ini didukung adanya realitas bahwa
hadis baru dibukukan pada masa Umar bin 'Abdul Aziz8) ini
artinya sebelum itu hadis kebanyakan disebarkan dari
mulut ke mulut.®9)

Dengan kenyataan tersebut, sangatlah logis bila
dinyatakan bahwa tidaklah seluruh hadis Nabi telah

tertulis pada zaman Nabi. Hal itu membawa akibat bahwa

hadis Nabi tidak terhindar dari kemungkinan salah dalam

E’)Ahad sebagai jamak dari kata wahid yang secara
etimologi berarti satu, secara terminclogi dalam ilmu
hadis ialah apa yang diberitakan cleh orarg yang tidak
mencapai tingkat mutawatir, lihat, M. 'Ajjad, Ibid., hlm.
302, Mahmud al-Tuhhan, 1Ibid, hlm. 19, Subhi as-Shclih,
Ulum al-Hadis wa Mustholahuhu, (Beirut : Dar al-Tlm al-
Malayin, 1977), hlm 146 - 147.

7)Syuhud.i Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis,
(vakarta : Blan Bintang, 1968), hlm. 3.

8)Umar bin Abdul 'Aziz adalah salah satu khelifah
dari Bani Umayyah yang memerintah pada tahun 99 - 101 H,
Syalabi, Sejarah dan Xehudayaan Tslam 2, (Jakarta
Pustaka Husna, cetakan 11, 1992), hlm. 101. Dan masa
menjabat khalifah itulah perintah pengkodifikasian hadis

diperintahkan. Bandingkan dengan Mittah Faridl; op.cit..,
hlm. 30.

g)Mustafa '"Azami, Hadis Nabi dan Sejiarah Kodifikasi-
nya, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 106. Ini
menunjukkan periwayatan hadis secara lisan berlangsung
cukup lama, yakni kurang lebih selama seratus tahun.
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periwayatan., Itu berarti saksi-saksi sejarah yang ter-
libat dalam periwayatan harus dilakukan penelitiﬂn.lo)
Dengan demikian, kedudukan penelitian vang mampu
menerangkan tingkat kebenaran suatu riwayat menjadi
sangat penting.

Seiring dengan perputaran zaman, muncul lah
permasalahan baru yang semakin kompleks, baik persoalan
yang berkaitan dengan kehidupan empiris maupun yvang ada
hubungannya dengan keyakinan. Pada dataran normatif,
fenomena semacam ini telah mengakar dan berakibat muncul
gugatan atas berbagai norma yang selama ini telah
demikian mengakar di masyarakat. Tidak terkecuali
terhadap warisan norma Islam, khususnya hadis Nabi.

Ditambah lagi, dalam periwayatan hadis dikenal
periwayatan bil-Ma'na, sehingga dimungkinkan terjadi per-
bedaan tujuan dari lafad yang asli, hal ini menyebabkan
perlunya meneliti hubungan antara satu hadis dengan hadis
yang lain, karena ada kemungkinan vertentangan sehingga
ada yang syaz dan mahfu 2z, hal ini disebabkan dalam
kenyataannya banyak hadis Nabi yang matannya berbentuk
atau berupa jawami' al-kalam, tam$71, ungkapan simbolik
sehingga banyak matan yang secara tekstuval bertentangan
dengan akal sehat, indera, sejarah serta sulit diinter-

pretasikan secara rasional sehingga mengesankan ma'na

10)Tentarig latar belakang pentingnya penelitian
hadis, baca Syuhudi Ismail, Metoadologi Penelitian Hadis
Nabl, ap.cit., him, 7 - 21.



yang batil, bertentangan dengan tujuan umum ajaran Islam.
Menurut jumhur muhaddisin, hadis yang bercirikan di atas
menunjukkan bahwa hadis tersebut berindikasi paisu.ll)

Pemaknaan hadis merupakan problematika tersendiri
dalam diskursus hadis. Pemaknaan hadis dilakukan terhadap
hadis yang bersifat telah jelas validitasnya, minimal
hadis yang dikategorikan hasan.!?)

Pemahaman Hadis - Fahmul Hadis - meminjam istilah
Syuhudi Ismail - merupakan usaha untuk mcmahami matan
hadis dengan tepat dengan mempertimbangkan faktor yang
berkaitan dengannya.

Indikasi-indikasi yang meliputi matan hadis akan
dapat memberikan kejelasan dalam "pemaknaan hadis".
Apakah suatu hadis akan dimaknai dengan tekstual ataukah
kontekstual .

Pemahaman akan kandungan hadis apakah suatu hadis
termasuk kategori temporal, 1lokal dan universal Juga
mendukung pemaknaan yaug tepat terhadap hadis.

Pemaknaan hadis menjadi sebuah kebutuhan vang
mendesak ketika wacana-wacana keislaman yang nadir banyak
mengutip literatur hadis, yang pada gilirannya

mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku masyarakat.

. 1) Nuruddin ‘Itr, Al-Madkhal Tla 'Ulum al-Hadis,
alih bahasa oleh Mujivo, (al-Madinah al-Munawwarah
Maktabat al-Islamiyah, 1972), nlm. 79 - 91. Untuk lebih
lengkapnya, bandingkan dengan Ajijaj Khatib, 7Ibid. . hlm.
432 - 437. Serta Miftah Faridl, Ibid., hlm. 139,

12)M, Syuhudi Tsmail, Hadis Nab.: vang Tekstual dan
Kontekstual, (Jakarta : Bulan Birtang, 1994), hlm. 89.



Sesungguhnya perubahan merupakan salah satu gejala
yvyang umum bagi makhluk di alam semesta ini, khususnya
makhluk hidup, karena itu makhluk-makhluk ini senantiasa
menghadapi kondisi sehat dan sakit, yang tcorkadang ber-
ujung pada kematian. Adapun manusia adalah makhluk hidup
vyang tertinggi peringkatnya karena tidaklah mengherankan
bila manusia ditimpa berbagai hal, bahkan ia lebih banyék
ditimpa atau menjadi sasaran musibah tersebut bila
dibandingkan dengan makhluk lainnya, karena adanya faktor
kemauan dan faktor alami yang mempengaruhi! kehidupan-
nya.lS’

Oleh karena itu, syari'at Islam menganggap penyakit
atau sakit merupakan fenomena yang biasa dalam kehidupan
manusia, mereka diuji dengan penyakit sebagaimana diuji
dengan penderitaan yang lainnya, sesuai dengan sunnah dan
undang-undang yang mengatur alam semesta dan tata
kehidﬁpan manusia. Tapi kita sering mendengar adanya
ucapan-ucapan dari sebagian orang yang sakit dan para
dokter yang seakan menolak adanya hikmah dari Allah.
Seperti ucapan, kenapa Allah menciptakan penyakit? Kenapa
Engkau berbuat begitu wahai Tuhan?

Sebab itu pula terdapat berbagai macam hukum yang
dalam berbagai bab dari fiqh yang berkaitan dengan

penyakit, yang seharusnya diketshui oleh seorang muslim

13) yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, (terj.)

M. Salihat dan Subhan, (Jakarta : Gema Insani Press,
1996), jilid 2, hlm. 807.



untuk diketahui mana yang terpenting supaya dia dapat
mengatur hidupnya pada waktu dia sakit - sebagaimana dia
mengatur ketika waktu sehat - secuai dengan apa yang
diridloi Allah den jauh dari apa yang dibenci dan
dimurkai-Nya.

Orang yang mewmperhatikan al-Qur'an nicaya akan

n

menemukan dan menjumpai kata LJA%)~ sebanyak 5 X ( Léif.)
sebanyak 5 X serta Q}{)p 14 X yang sebagian berhubungan
dengan penyakit hati dan sebagian berhubungan dengan
penyakit tubuh.14) Sebagaimana al-Qur'an menyebutkan kata
syifa' (obat) beserta wvariasi bentuknya 6 X yang
kebanyakan berhubungan dengan penyakit hati.l5)

Masalah ini juga mendapat perhatian para ulama
hadis, contoh salah hadis adalah apa yang diriwayatkan

oleh Imam Ahmad bin Hanbal

2 dsme Gk e § e
16) w‘.ci-_j\ 35 T oWlas 2

Artinya: Dari Asad bin Karz menceritakan bahwa Rasulullah
Saw berkata : "Oreng sakit itu dihapus kesalahan
kesalahannya seperti jatuhnya daun dari pohon."

~ 14)y, Fuad Abdul Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras 1i al-
Faz al-Qur'an al-Karim, (Beirut : bar al-Fikr, 1981); Juz
6, hlm. 224,
15) rpid., him.

16) Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal wa
Bi Hamisyihi Muntakhab Kanz al-'Ummal i Sunan ai-Aqwal
wa Af'al, (Ttp.: Dar al-Fikr, 1978). IV : 70.
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Apabila hanya berpegang hadis ini secara tekstual
akan membuat manusia itu bersikep pasif, tidak mau
berusaha untuk. mencari kesembuhan dan cenderung punya
keinginan sakit terus. Sebab merasa dengan sakit tersebut
akan bisa menghapus dosa-dosanya. Sedangkan sikap seperti
ini berlawanar dengan adanya dalil yang menganjurkan
orang yang menderita sakit untuk berobat, yakni hadis

sahih yang mengatakan bahwa Nabi bersabda:

\33\_'\:_; L\j_}l\ &J&')‘VF/{ "\.a M“_jj:\\.n

Artinya: Allah tidak menurunkan suatu penyakitpun kecuali
Dia menurunkan juga obat untuk menyembuhkannya,
maka dari itu berobatlah.

17)

Kedudukan lafaz perintah ini adalah perintah,
sedangkan lafaz yang tidak didahului dengan adanya peng-

halang atau yang bisa dikatakan mubah.

B. Rumusan Masalah

1. Apa dan bagaimana Metodologi Pemaknaan Hadis?

2. Ada berapa macam hadis tentang sakit dan bagaimana
tinjauan redaksional matan hadis?

3. Bagaimanakah pemaknaan atau interpretasi para ulama
- terhadap hadis tentang sakit. Adakah hadis tersebut
dimaknai atau dipahami secara tekstual ataukah
kontekstual dan apakah kandungan hadis tersebut

universal, temporal ataukah lokal?

17) Abu Abdillah Munammad bin Ismail bin Ibrahim bin
al-Mugirah bin Bardazibah, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1981), VII : 158. °



.

Tujuan dan Kegunaan

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk
mencoba mengadakan penafsiran kempali atas teks-teks
hadis yang berkaitan dengan sakit.

Penuiis mencoba mendiskripsikan dan menelusuri
pemaknaan hadis tentang sakit, dengan harapan dapat
memberikan makna yang tepat bagi hadis teisebut.

Selanjutnya, semoga penelitian ini nantinya
mampu memberi kontribusi pemikiran baru dalam hazanah
pemikiran [slam.

Sementara di sisi lain penelitian ini juga
dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir akademik, guna
memperoleh gelar Sarjana S, dari Fakultas Ushuluddin

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, ada beberapa kitab
dan buku yang mengangkat masalah sakit. Antara lain
vang ditulis Abdullah bin Ali al-Jua'isin dalam kitab-
nya Tuhfat al-Marid menjelaskan tentang masalah-
masalah cobaan dan hikmah-hikmah yang terkandung
dengan adenya cobaan tersebut dirangkai pula tentang
bagaimana sebaiknya dilakukan seseorang ketika
menerima cobaan itu.

Kemudian Limaza Ja'a'ahullahu al-Amrad; Min

Hikami Khalqillahi 1i ai—Amréq, karya Zuhair Muhammad



az-Zamili, Kkitab inipun juga hanya membahas secara
global kenapa Allah menciptakan penyakit dikaitkan
dengan adanya hikmah-hikmah adanya penyakit.

Selain itu, M. 'Thahir Hs. dalam bukunya
Kesehatan dalam Pandangan Islam, secara umum membahas
kesehatan gizi, lingkungan dan kependudukan dilihat
dari sudut pandang Islam dan disertai pula pembahasan
sebab-sebah adanya penyvakit.

Buku-buku di atas - tanpa wengurangi arti
pentingnya - dalam penelitian ini belumlah cukup dan
memadai (kurangnya pembahasan yang berxaitan dengan
tema) walaupun penulis sendiri mengakui masing-masing
saling melengkapi dalam memberikan informasi-informasi
dan masukan-masukan dalam peneltian ini.

Disamping buku di atas, Syuhudi Ismail juga
menulis tentang tata cara dan metodologi pemaknaan
hadis Nabi. Supaya dapat dimaknai dengan tepat harus
diperhatian terlebih dahulu bentuk da-i sebuah hadis
dan hal-hal yang berkaitan dengan hadis. Untuk
memberikan pemaknaan apakah hadis dimaknai secara
~tekstual ataukah kontekstual. Uraian ini ditulis dalam
bukunya Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual.

Demikian pula halnya dengan buku yang dikarang
oleh Yusuf al-Qar@éwi Kaifa Nata'ammalu Ma'a as-Sunnah
membahas tentang metodologi pemaknaan hadis.

Akhirnya, sumber-sumber primer bagi penulis
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adalah kitap-kitab hadis beserta syarah-nya. Sedangkan
sumber sekundernya diambil dari buku-buku atau kitab-

kitab yang berkaitan dengan pembahasan ini.

E. Landasan Teori

Dalam membahas hadis tersebut akan digunakan
landasan teori atau kerangka berfikir sebagai berikut:

Hadis Nabi Saw merupakan penatsiran al-Qur'an
dalam praktek atau penerapan ajaran Islam secara
faktual dan ideal. Hal ini mengingat bahwa pribadi
Nabi Saw merupakan perwujudan dari al-Qur'an yang
ditafsirkan untuk manusia serta ajaran-ajaran Islam
vyang ~ dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
kenyataannya, Nabi Saw merupakan pemberi penjelasan
bagi al-Quir'an dan beliau pulalah yang mengaktuali-
sasikan ajaran Islam dengan ucapan dan tindakannya dan
bahkan dengan seluruh perilakunya. Oleh sebah- itu
siapa sa,ja yang ingin mengetahui metodologi (manhaj)
praktis Islam dengan segala karakteristik dan pokok-
pokok ajarannya, maka hal itu dapat dipelajari secara
rinci dan teraktualisasikan dalam sunnah-sunnah

Nabawiyah yakni ucapan, perbuatan dan persetujuan Nabi

St 18

8)yusuf Qardawi, (penterj.) Muhammad al-Baqir,
Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, (terj.), (Bandung:
Karisma, 1995), hlm. 17.
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Sebagai landasan hukum, secara normatif hadis
tidak boleh salah, Kodifikasi hadis sejak masa awal
Islam baik:sccara individual maupun kolektif pada abad
kedua Hijriyah menunjukkan betepa sejak awal otensitas
hadis telah dijaga. Beredarnya hadis-hadis palsu dan
Qa*Ir menuntut adanya verifikasi hadis dengan hadis-
hadis lain yang lebih masyhur.lg)

Nabi Muhammad oleh Allah diutus untuk membawa
risalah kenabian bagi umat manusia. la adalah juga
manusia biasa yang hidup di lingkungar sosio kultural
yang tentunya beda dengan umatnya yang lain. Karenanya
dibutuhkan tipologi hadis untuk membedakan ajaran'Nabi
yang univeréal. temporal dan lokal. Sebageimana hasil

dari identifikasi pemaknaan hadis secara tekstual

ataupun hontekstual .<40)

F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian perpustakaan

19)Bandingkan dengan ungkapan Muhammad al-Gazali,
bahwa untuk menetapkan kesahihan matan hadis dibutuhkan
ilmu yang mendalam tentang al-Qur'an serta kesimpulan
ya.ag dapat ditarik dari ayat-ayatnya baik secara langsung
atau tidak. Juga ilmu tentang berbagai riwayat lainnya,
agar dengan itu semua dapat dilakukan perbandingan antara
satu dengan yang lainnya ditinjau dari segi kuat atau

lemahnya masing-masing. Muhammad al-Gazali, (penterj.)
Muhammad al-Baqir, Hadis Nabi Saw antara Pemaknaan
Tekstual dan Kontekstual, (terj.), Bandung : Mizan,

1996), hlm. 25.

20)Lihat Syuhudi, Hadis Nabi yang Tekstual dan
Kontekstual, (Jakarta: Bulan Bintang, 1934), hlm. 4.
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(library research) dengan menggunakan metode analisis
diskriptif .

Sebuah metode yang bertujuan untuk memecahkan
permasalahan yang ada pada saat sekarang ini, dJdengan
teknik diskriptif yakni penelitian, analisa dan
klasirikasi.2l)

Adapun operasional penelitian dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan da.a
Hadis-hadis yang berkaitan dengan sakit yang
terdapat dalam berbagai kitab hadis dikumpulkan.

2. Interpretasi (analisa) data
Hadis-hadis yang telah dikumpulkan, dianalisa
maknanya dengan menelusuri terlebih dahulu
pemaknaan para ulama terhadap hadis tersebut,

kemudian barulah dilakukan klasifikasi pada hadisg

tersebut.
3. Penyimpulan data
Setelah dilakukan interpretasi hadis dan diklasi-

fikasikan jenisnya K barulah dilakukan penyimpulan

“ﬂﬁie?hﬁﬂap ma'na hadis.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan ini akan disajikan dalam beberapa

2Vwinarno Surakhmac, Pengantar Penelitian Ilmiah
Tehnik dan Metode, (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 138.
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bab dan  sub-sub bab, dengan sislemalika sebagai
berikut:

Bab  pertama, merupakan  hab  pendahuluan vang
memaparkan latar belakang masalah, rumasan masalah,
Lujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab dua, memaparkan seputar ma'anil hadis, yang
meliputi A b ma'anil hadis, metodologinya, dan
problematika ma'aail hadis.

Bab tiga, memaparkan hadis-hadis yang semakna
tentang sakit dan dilanjutkan tinjauan redaksional
matan hadis.

Bab empat, merupakan bab yang paling inti yvakni
pemaknaan hadis meliputi pemaknaan secara tekstual dan
pemaknaan secara kontekstual.

Bab lima, adalah bab penutup yang terdiri dari

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan tentang hadis-hadis sakit dengan

menggunakan metode Ma'anil Hadi$ memberikan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Usaha pémahaman/interpretasi terhadap suatu hadis

menuntut adanya pengetahuan metodologi pemaknaan

- hadis yang dikenal dengan ilmu ma'anil hadis, ilmu

ini-mgrupakan.bagian dari ilmu dirayah hadis. Ada
dua pendekatan yang digunakan dalam ilmu ini yaitu
pendekatan tekstual dan pendekatan kontekstual.
Kedua pendekaﬁan ini sebenarnya telah ada sejak
Rasulullah menyabdakan hadis, hanya saja saat itu
kerangka metodologinya belum disusun secara
konkrit. Metode ma'anil hadi § disusun untuk
mengetahui muatan ajaran hadis, apakah hadis
mengandung ajaran yang universal, lokal ataukah
temproal. Kendati demikian, pemaknaan terhadap
hadis Nabi tidak mudah dilakukan, hal ini karena
adanya persoalan di dalam tubuh hadis sendiri, di-
samping persoalan penafsiran secara umum.

Hadis-hadis tentang sakit, secara keseluruhan ber-

jumlah 13 hﬁah dari 3 kitab hadis. Dalam Sah™

67
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al-Bukhari ada 6 hadis, Sahih Muslim ada 1 hadis,
dan dalam Musnad Imam ahmad bin Hanbal ada 6 hadis.
Ditinjau dari segi redaksionalnya, kandungan ma'na
dari 13 hadis adalah sama, meskipun lafad yang
dipakainyd berbeda-beda, yaitu tidak seorang
muslimpun yang ditimpa suatu penyakit dan lainnya
kecuali Allah akan menghapuskan kesalahan-kesalahan
sebagaimana gugurnya daun dari pohonnya.

3. Pembahasan yang’ telah dilakukan ulama' hadis

tentang hadis-hadis sakit, menunjukkan bahwa
para ulama hadis tersebut lebih cenderung
memahaminya dengan pemahaman kontekstual. Sebab

ketika hadis tersebut dipahami melalui pemahaman
tekstual akan membuat manusia semakin terjerumus ke
dalam kemaksiatan. Dari pemahaman kontekstual
terhadap hadis—hadis di atas yang bersifat tamsil
dapatlah disimpulkan bahwa ajaran Islam yang
dikemukakannya bersifat universal. Maksudnya bagi
seluruh umat manusia yang muslim selama mereka
menghadapi musibah/cobaan dengan sabar dan rida
maka Allah akan menghapus dosa-dosanya - dosa kecil

- yang berkaitan dengan Allah.

B. Saran-saran
Dari sekelumit uraian di atas, penulis dapat
merumuskan beberapa saran, diharapkan dapat berfungsi

sebagai masukan yang positif:
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1. Kajian dengan pendekatan kontekstual terhadap
hadis-hadis sakit ini mengandung muatan tasawuf.
Adanya kepedihan hidup, penderitaan, kesempitan dan
lain sebagainya itu hanyalah sekedar untuk
mengingatkan agar setiap muslim sabar menghadapi
cobaaq—cobaan hidup dan mengatasinya dengan
kemampuan yang ada padanya sambil bertawakkal
kepada Allah. Namun kondisi yang demikian bila kita
kaitkan dengan keadaan Indonesia sekarang ini,
adanya krisis ekonomi, adanya peperangan, kerusuhan
dan lain sebagainya apakah itu termasuk ujian Allah
ataukah siksaan Allah kepada makhluk-Nya? Dan bila
dikaitkan pula dengan keadaan Nabi Ayyub
'‘Alaihissalam, yang sekian tahun menderita penyakit'
kulit, sebenarnya apakah hikmah yang diberikan
Allah atas kejadian Nabi Ayyub tersebut? Bisakah
kisah Nabi Ayyub dan hikmahnya ini diterapkan pada
zaman sekarang?

‘2. Karena pemikiran itu terus berkembang, sebagai
mahasiswa tafsir hadis yang memahami proses
interpretasi, hendaknya dapat menyumbangkan
pemikirannya baik di dalam pemikiran tentang al-

Qur'an maupun as-Sunnah.

C. Kata Penutup

© Syukur alhamdulillah penulis haturkan kepada

Allah yang telah banyak melimpahkan taufiq, hidayah
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serta inayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis sudah semaksimal
mungkin dalam upaya menyajikan skripsi ini dengan
sebaik-baiknya, namun karena keterbatasan kemampuan
penulis, maka penulis yakin masih banyak kekurangan-
nya. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan

adanya saran 'dan kritik untuk lebih sempurnanya

skripsi ini dan dengan harapan semoga segala
kelebihannya dapat bermanfaat sebagai anugrah dari
Tuhan.

Segala kerendahan hati penulis mengucapkan
terima kasih kepada seluruh pihak -yang telah membantu
ﬁi dalam proses penulisan skripsi ini. Semoga Allah
memberi génjaran yvang setimpal.

Akhirnya hanya kepada Allah-lah tempat kembali
dan semoga riq a Allah tetap menjadi landasan bagi

setiap amal perbuatan kita. Amin.
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